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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dukungan keluarga terhadap pengambilan
keputusan karir, pengaruh efikasi diri terhadap
pengambilan keputusan karir, dan pengaruh
dukungan keluarga dan efikasi diri secara bersama-
sama terhadap pengambilan keputusan karir siswa
SMKN di kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi
penelitian dilakukan di SMKN kota Makassar,
dengan sampel berjumlah 304 siswa. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan multistage
cluster random sampling. Instrumen pengumpulan
data menggunakan tiga (3) skala yakni skala
dukungan keluarga, efikasi diri dan pengambilan
keputusan karir. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi
berganda dengan menggunakan software SPSS versi
26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada
pengaruh positif signifikan dukungan keluarga
terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMKN
di kota Makassar (r= 0.219, p= 0.000), (2 ) ada
pengaruh positif signifikan efikasi diri terhadap
pengambilan keputusan karir siswa SMKN di kota
Makassar (r= 0.418, p= 0.000), dan (3) ada
pengaruh dukungan keluarga dan efikasi diri secara
bersama-sama terhadap pengambilan keputusan
karir siswa SMKN di kota Makassar (r= 0.475, p=
0.000). Dengan demikian, dukungan keluarga dan
efikasi diri dapat menjadi prediktor yang kuat
terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMKN
di kota Makassar.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan tahap transisi dalam perkembangan manusia yang terjadi antara

masa anak-anak dan dewasa. Selama tahap ini, remaja dipengaruhi oleh faktor sosial, emosional,
dan fisik dalam menjalani tugas- tugas perkembangan menuju peran menjadi orang dewasa
(Hurlock, 1997). Salah satu tahap dalam tugas perkembangan remaja adalah menentukan dan
mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan, serta memilih karir yang akan di jalanai
di masa yang akan datang (Sharf, 2010). Siswa yang berada dijenjang menengah kejuruan
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termasuk dalam kategori remaja karena masa remaja didefinisikan sebagai periode peralihan dari
masa anak-anak ke masa dewasa. Sebagai siswa yang sedang melalui proses peralihan ini, remaja
memiliki tugas-tugas perkembangan yang mengarah pada kesiapannya dalam mencapai tuntutan
dan harapan terkait dengan peran orang dewasa yang akan dijalani (Jannah, 2016).\

Pengambilan keputusan karir telah menjadi isu yang sering terjadi dan menantang dalam
dunia kerja saat ini. Keputusan karir adalah salah satu keputusan terpenting yang diambil siswa
dalam hidupnya. Pengambilan keputusan karir merupakan proses memilih beberapa pilihan karir
(Kulcsár et al., 2020). Hal ini mungkin melibatkan pemilihan pekerjaan dan pelatihan pendidikan
yang berhubungan, kemudian pekerjaan dan kemudian apakah akan tetap bekerja atau beralih ke
pekerjaan lain, pelatihan lanjutan formal dan informal apa yang harus diambil, dan seterusnya.
Ketika menghadapi keputusan seperti itu, banyak siswa mengalami kesulitan yang seringkali
menghalangi pengambilan keputusan atau menyebabkan pemilihan alternatif yang tidak optimal.

Keputusan karir mempengaruhi banyak isu yang saling terkait dan memiliki efek jangka
panjang pada kepuasan karir siswa, kesejahteraan, dan standar hidup (Sabates et al., 2017).
Pengambilan keputusan karir penting untuk mempelajari kesulitan yang mungkin timbul sebelum
atau selama proses dan menemukan penyebabnya. Bagi sebagian orang pengambilan keputusan
karir terbilang mudah, namun sebagian lainnya mengalaminya sebagai situasi yang penuh
tekanan karena faktor penentu internal dan eksternal dari keputusan seseorang seringkali
menimbulkan dilema dan konflik (Argyropoulou et al., 2007). Setiap siswa mempunyai tingkat
ketetapan yang berbeda-beda. Banyak yang melaporkan sedikit kesulitan namun masih dapat
menentukan pilihan, sedangkan yang lain mengalami begitu banyak kesulitan sehingga sulit bagi
mereka untuk mengambil keputusan (Krieshok, 1998). Kebimbangan keputusan karir adalah fase
perkembangan normal yang dihadapi kebanyakan orang pada suatu saat selama pengembangan
karir mereka (Dysinger, 1950; Guay et al., 2006; Osipow, 1999).

Pendidikan menengah terdiri dari sekolah menengah umum, sekolah menengah kejuruan,
sekolah menengah keagamaan, sekolah menengah kedinasan, dan sekolah menengah luar biasa.
Penelitian ini berfokus pada pengambilan keputusan karir siswa sekolah menengah kejuruan
karena sekolah kejuruan yang orientasi utamanya pada keahlian tertentu yang siap langsung
terjun ke dunia kerja. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Ipah, dkk (2023)
mengemukakan mengenai problematika kematangan karir pserta didik SMK, kebingungan dan
ketidaksiapan peserta didik di SMK masih kerap terjadi, dimana keraguan tersebut
termanifestasikan sevagai kesulitan yang akan dihadapi dalam menentukan karir. Ginsberg (2007)
mengemukakan bahwa siswa SMK merupakan remaja yang masih dalam tahap eksplorasi,
dimana pemikiran mereka dalam tahap peralihan dari pilihan karir subjektif ke realistis namun
banyak yang merasa takut salah sehingga gagal, kurang kesiapan dalam pengambilan keputusan
dari remaja menjadi sebab tidak tercapai semua tugas perkembangan remaja.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait pengambilan keputusan karir,
diantaranya hasil penelitian yang dilakukan Prambudi (2015) menyatakan bahwa sebanyak 70%
siswa yang mengambil keputusan karir sesuai dengan keadaan orangtua, 57% siswa yang
mengambil keputusan karir sesuai dengan minatnya, 77% siswa yang belum dapat memutuskan
pilihan karirnya sendiri, dan 63% siswa belum yakin terhadap keputusannya sendiri. Hasil survei
yang lakukan Putri (2018) dari perusahaan rintisan Skystar Ventures Tech Incubator Universitas
Multimedia Nusantara (UMN) yakni Youthmanual, melakukan penelitian selama dua tahun untuk
mendalami lebih dari 400.000 profil dan data siswa dan mahasiswa di seluruh Indonesia. Hasil
penelitiannya ditemukan sebanyak 92% siswa SMA/SMK sederajat bingung dan tidak tahu akan
menjadi apa kedepannya dan 45% mahasiswa merasa salah mengambil jurusan.
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Pemilihan karir dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek internal dan eksternal, faktor
eskternal yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir yaitu hubungan teman sebaya,
dukungan keluarga, lingkungan sosial, dan pendidikan sekolah. Faktor internal yang
mempengaruhi pengambilan keputusan karir yaitu bakat, minat, pengetahuan, faktor genetik,
efikasi diri. Whiston dan Keller (2004) menyimpulkan bahwa variabel keluarga (misalnya,
hubungan keluarga, aspirasi dan harapan orang tua, dukungan dan advokasi keluarga) memainkan
peran yang lebih penting dalam pengembangan karir daripada variabel struktural keluarga
(misalnya, pendidikan dan pekerjaan orang tua, status lajang, status orang tua) atau latar belakang
keluarga (yaitu, kelas sosial). Ketika orang tua dianggap suportif, remaja lebih cenderung
melaporkan harapan yang lebih tinggi untuk masa depan mereka dan rencana pendidikan yang
lebih maju (McWhirter et al., 1998), kepastian karir yang lebih besar (Constantine, Wallace, &
Kindaichi, 2005), aspirasi karir yang lebih tinggi ( Flores & O'Brien, 2002), dan efikasi diri
terkait karir dan pendidikan yang lebih besar (Gushue dan Whitson, 2006; Raymund et al., 2012;
Turner et al.,, 2004). Berdasarkan penelitian Jennifer, et al., (2013) menunjukkan bahwa status
sosial ekonomi keluarga dan dukungan keluarga mempengaruhi variabel hasil pengembangan
karir, secara parsial beroperasi melalui persepsi status sosial.

Dukungan keluarga, khususnya dukungan informasi dan harapan yang tinggi, telah
dikaitkan dengan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir dikalangan mahasiswa (Fouad
et al., 2010). Menurut teori karir kognitif sosial ekfikasi diri memberikan dasar bagi pembentukan
minat dan tujuan karir. Penelitian sebelumnya mendukung efikasi diri dan ekspektasi hasil
sebagai kontributor penting dalam proses pengembangan karir bagi orang dewasa muda (Lent &
Brown, 2006; Swanson dan Gore, 2000) dan secara khusus menghubungkan tingkat efikasi diri
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karir dengan hal-hal yang berkaitan dengan karir.
perilaku (misalnya, kegiatan eksplorasi karir; Gushue et al., 2006). Efikasi diri juga diyakini
sebagai prediktor perilaku yang lebih kuat dan telah diteliti secara lebih luas. Berdasarkan
penelitian Irene (2020) mengenai “Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas XII Di
SMK X” terdapat hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja pada
siswa SMK X, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi efiaksi diri maka semakin tinggi
kesiapan kerja pada siswa SMK X dan begitu juga sebaiknya semakin rendah efikasi diri maka
semakin rendah pula kesiapan kerja pada siswa SMK X, sehingga hal tersebut menjadikan hasil
hipotesis dalam penelitian dapat diterima. Pada penelitian tersebut juga disarankan untuk
penelitian selanjutnya agar dilakukan pada siswa SMK dengan menambah sampel yang lebih luas.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penelitian ini sesuai dengan kondisi yang
ditemukan pada siswa di SMKN Kota Makassar. Hal tersebut berhubungan dengan permasalahan
yang terkait dengan kematangan karir rendah yang dimiliki oleh beberapa siswa yang didasarkan
oleh data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 januari 2024 pada siswa-siswi kelas XII
SMKN Kota Makassar google form, siswa yang mengisi sebanyak 230 orang dari beberapa
SMKN di Kota Makassar dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 100 orang (43,5%) dan
perempuan sebanyak 130 orang (56,5%), sebanyak 139 orang (60,7%) siswa mengaku tidak
yakin ketika dalam menentukan pilihan karir dan sebanyak 91 orang (39,3% ) siswa merasa yakin
dalam menentukan pilihan karirnya, sebanyak 152 orang (66,2%) siswa belum mampu untuk
menyesuaikan kemampuan diri terhadap pemilihan karir dan sebanyak 78 orang (33,8%) siswa
sudah mampu menyesuaikan kemampuan diri terhadap pengambilan keputusan karirnya,
sebanyak 145 orang (62,9%) siswa mengaku mendapatkan informasi dari keluarga yang akan
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan karir dan sebanyak 85 orang (37,1%) siswa
mengaku mendapatkan informasi dari teman dan media sosial. Berdasarkan hasil dari google
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form dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas XII SMKN Kota Makassar
mengalami kesulitan dalam menentukan pengambilankeputusan karir. Selain itu, berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru BK di SMKN Kota Makassar, masih
banyak siswa yang merasa kebingungan dalam mengambil keputusan tentang memilih
jurusan. Kebingungan dalam mengambil keputusan ini ditunjukkan dengan ketidakmantapan
siswa dalam memilih jurusannya. Banyak siswa yang merasa bingung dan datang ke guru BK
untuk konsultasi masalah penjurusan atau dalam mengambil keputusan karirnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang pengaruh dukungan keluarga dan efikasi terhadap pengambilan keputusan karir
siswa SMKN di Kota Makassar.

LANDASAN TEORI
Pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses yang terencana dimana berbagai

informasi dipertimbangkan dan dianalisis menggunakan prosedur yang jelas dan hasilnya
dievaluasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Mitchell & Krumboltz, 1987). Pengambilan
keputusan karir merupakan suatu proses yang mencakup tidak hanya memilih karir tetapi
melibatkan pembuatan komitmen untuk melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
melaksanakan pilihan itu (Brown, 2002). Pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses
yang melibatkan pemilihan dari alternatif-alternatif yang tersedia untuk ditentukan pendidikan
atau pekerjaan berdasarkan minat, tipe kepribadian, perasaan hambatan, peluang dan kejuruan
identitas yang dimiliki seseorang (Rojewski & Hill, 2013). Pengambilan keputusan karir adalah
proses seleksi yang dilakukan secara sadar dan terencana serta serius dengan penuh pertimbangan
untuk keberhasilan pada karirnya di masa depan (Nugroho, 2013). Pengambilan keputusan karir
adalah suatu proses dinamis dan berkelanjutan untuk membuat pilihan karir dari beberapa
alternatif pilihan karir yang ada di masyarakat, berdasarkan hasil pemahaman diri dan
pemahaman karir (Hartono, 2016). Pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses
memilih antara dua atau lebih alternatif tindakan yang mengarah pada pilihan jurusan, profesi dan
pekerjaan tertentu melalui eksplorasi arah karirdengan memahami, menimbang dan membuat
penilaian tentang diri dalam kaitannya dengan dunia kerja (Leong, 2008). Pengambilan keputusan
karir merupakan kepercayaan yang dimiliki individu bahwa mereka dapat mengevaluasi diri,
merencanakan masa depannya serta dapat membuat keputusan yang baik bagi karirnya (Taylor &
Betz, 2010). keputusan karir yang diputuskan dengan tidak matang maka akan menyebabkan rasa
ketidakpuasan individu pada karir atau pada pekerjaannya (Taylor & Betz, 2010). Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pengambilan keputusan karir adalah proses
kompleks dimana seseorang secara sistematis mempertimbangkan pilihan-pilihan karir yang
tersedia, mengevaluasi keterampilan, minat, nilai-nilai, dan tujuan pribadi mereka, serta memilih
jalur karir yang sesuai.

Efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuannya
untuk menyelesaikan, mengatur, melaksanakan tindakan dalam mengelola situasi (Bandura,
1997). Bandura juga menggambarkan efikasi diri sebagai hal yang berperan penting bagaimana
individu merasa, berpikir, memotivasi diri serta berperilaku. Bandura menggambarkan efikasi diri
sebagai pusat seseorang memunculkan perilaku-perilaku untuk mencapai sebuah tujuan. Efikasi
diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai sebuah situasi dan memberikan
hasil yang menguntungkan (Santrock, 2012). Menurut Dewi (2017) efikasi diri adalah sebuah
keyakinan subjektif individu terkait kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi
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permasalahan-permasalahan yang dihadapinya, serta usahanya dengan melakukan tindakan yang
diperlukan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Alwisol (2009) menambahkan efikasi diri
menggambarkan penilaian individu terhadap kemampuan dan penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah,bisa atau tidak mengerjakan sesuai
dengan yang dipersyaratkan. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri merupakan efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mencapai tujuan dan mengatasi tantangan dalam kehidupan.

Dukungan keluarga menurut Friedman (2013) adalah sikap, tindakan penerimaan
keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian,
dukungan instrumental dan dukungan emosional. Ayuningtyas (2014) mengemukakan bahwa
dukungan keluarga adalah segala bantuan yang diterima salah satu anggota keluarga dari anggota
keluarga lainnya dalam rangka menjalankan fungsi - fungsi yang terdapat di dalam sebuah
keluarga, yaitu dukungan emosional, instrumental, informatif, maupun penilaian. Sementara itu
Maksud (2015) mengatakan Dukungan keluarga merupakan salah satu bentuk dari terapi keluarga,
melalui keluarga berbagi masalah kesehatan bisa muncul sekaligus bisa diatasi. Menurut Ambari
(2010) dukungan keluarga adalah suatu persepsi mengenai bantuan yang berupa perhatian,
penghargaan, informasi, nasehat maupun materi.Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dukungan keluarga adalah bantuan dan perhatian yang diberikan oleh
anggota keluarga satu sama lain, baik dalam bentuk emosional, finansial, atau praktis, untuk
saling membantu, menciptakan rasa keamanan, dan meningkatkan kesejahteraan bersama.

Dukungan keluarga dan efikasi diri berperan secara bersama-sama dalam membentuk
proses pengambilan keputusan karir siswa, membentuk fondasi penting bagi langkah-langkah
masa depan mereka. Dukungan keluarga memberikan lingkungan emosional yang mendukung, di
mana siswa merasa didorong, dihargai, dan didukung dalam menjelajahi opsi karir mereka.
Ketika siswa merasa didukung oleh keluarga, mereka cenderung memiliki rasa percaya diri yang
lebih tinggi, yang merupakan komponen kunci dari efikasi diri. Percaya diri ini mendorong
mereka untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karir tanpa rasa takut akan kegagalan. Selain itu,
dukungan keluarga juga dapat memberikan informasi dan perspektif berharga tentang berbagai
jalur karir, membantu siswa dalam memahami konsekuensi dan peluang yang terkait dengan
pilihan mereka. Efikasi diri, di sisi lain, merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
mereka sendiri untuk berhasil dalam situasi tertentu. Efikasi diri yang tinggi membuat siswa lebih
termotivasi dan berani dalam mengejar tujuan karir mereka. Mereka cenderung lebih gigih dalam
mengatasi hambatan dan tantangan yang mungkin muncul di sepanjang jalan karir mereka.
Dalam konteks pengambilan keputusan karir, efikasi diri yang tinggi mendorong siswa untuk
menetapkan tujuan yang menantang dan bekerja keras untuk mencapainya. Selain itu, efikasi diri
yang tinggi juga membantu siswa dalam mengeksplorasi opsi karir dengan percaya diri,
mengambil risiko yang diperhitungkan, dan membuat keputusan yang berani dan rasional.

Kombinasi dari dukungan keluarga yang kuat dan efikasi diri yang tinggi menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pengambilan keputusan karir yang baik dan berkelanjutan bagi
siswa. Dukungan keluarga memberikan fondasi emosional yang stabil dan sumber daya praktis
yang membantu siswa merasa termotivasi dan diperhatikan dalam mengeksplorasi opsi karir
mereka. Disisi lain, efikasi diri yang tinggi memberikan siswa keyakinan dan dorongan yang
diperlukan untuk mengambil langkah-langkah penting dalam mengarahkan karir mereka.
Bersama-sama, dukungan keluarga dan efikasi diri menciptakan sinergi yang kuat yang
memungkinkan siswa untuk membuat keputusan karir yang bijaksana, berani, dan sesuai dengan
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aspirasi serta potensi mereka.
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris bagaimana masing-masing variabel independen memengaruhi
variabel dependen. Kesimpulan yang ingin ditarik pada penelitian ini tidak sekedar
hubungan antar variabel, melainkan pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
antar variabel adalah pendekatan kuantitatif, sehingga penelitian ini akan menguji masing-
masing variabel pada sampel dalam suatu populasi (Sugiyono, 2019). Pengujian
dilakukan menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis dan diujikan terhadap
hipotesis yang sudah dirumuskan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2024, melalui
penyebaran skala psikologi pada subjek penelitian yakni siswa SMKN kelas XII di
kota Makassar.

2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMKN kota Makassar.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota
Makassar. Berdasarkan Data sekolah https://dapo.kemdikbud.go.id yang diakses 19
Maret 2024, jumlah SMK Negeri di kota Makassar adalah 13 sekolah SMK Negeri
yang terdaftar dengan berbagai macam kompetensi keahilan yang berbeda beda dan
berkesinambungan antara satu dengan yang lain. Sementara jumlah siswa sebanyak
13.975.

2. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
probability sampling yaitu berupa multistage cluster random sampling. Teknik ini
disebut juga sebagai teknik sampling bertingkat atau bertahap. Dengan metode ini,
dimana sampel penelitian ini diambil secara bertahap, yaitu:
a. Tahap pertama adalah membagi 2 klaster geografis populasi penelitian, yaitu

klaster 1 kelompok SMKN yang berada di kecamatan yang terletak di bagian
selatan (7 kecamatan), yaitu kec. Makassar, Kec. Manggala, Kec. Rappocini, Kec.
Mariso, kec. Ujung Pandang, Kec. Mamajang, dan Kec. Tamalate. Klaster 2
kelompok SMKN yang berada di kecamatan yang terletak di bagian utara (7
kecamatan) yaitu: Kec. Tamalanrea, Kec. Biringkanaya, Kec. Tallo,
Kec.Panakukang, kec. Ujung Tanah, Kec. Bontoala, dan Kec. Wajo.

b. Tahap kedua adalah mengambil secara random dua sekolah masing- masing dua
klaster kecamatan/kota (4 sekolah dari dua klaster kecamatan, Utara dan selatan.
Adapun 4 SMKN di Kota Makassar yang terpilih secara random adalah SMKN 5,
SMKN 9, SMKN 10, dan SMKN 6, dengan jumlah populasi kelas XII sejumlah
1.261 siswa.

c. Tahap ketiga adalah mengambil sampel siswa penelitian secara random dari
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sekolah yang terpilih secara klaster. Untuk menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Isaac & Michael (Sugiyono, 2019),
Berdasarkan rumus tersebut, dengan margin eror 5% maka jumlah sampel
penelitian adalah 303,672 (dibulatkan menjadi 304) dari total populasi siswa
SMKN di Kota Makassar (1.261 siswa). 304 siswa yang menjadi sampel
penelitian ini diambil secara proporsional random pada 4 sekolah yang terpilih
secara klaster random.

3. Variabel penelitian ini terdiri dari dua konstruk/variabel yakni variabel bebas (variabel
independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Dalam penelitian ini, variabel
yang digunakan yakni :
Variabel bebas : Dukungan keluarga (X1)

: Efikasi diri (X2)
Variabel terikat : Pengambilan keputusan karir (Y)

4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan menggunakan skala likert.

Skala ini berisikan beberapa aitem pernyataan yang akan diisi oleh subjek yang sesuai
dengan kriteria subjek penelitian ini. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala dukungan keluarga, skala efikasi diri, dan skla pengambilan keputusan
karir.

Skala dukungan keluarga yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari
skala Hasanah (2018) yang disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Fouad
et al., (2010) yaitu informational support, family expectation, value/belief dan
financial support. Skala ini terdiri dari 19 aitem yang terdiri dari 6 aitem pada aspek
informational support, 5 aitem pada aspek family expectation, 4 aitem pada aspek
value/belief, dan 4 aitem pada aspek financial support. Skala ini merupakan skala
likert dengan lima pilihan respon jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak
sesuai, sangat tidak seuai.

Skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Alwi
(2004),yang disusun berdasarkan teori Bandura dengan menggunakan tiga aspek yaitu,
tingkat (level), kekuatan (strength), dan keleluasaan (generality). Skala ini terdiri dari
27 aitem yang terdiri 12 aitem pada aspek tingkat menyelesaikan tuga (magnitude), 9
aitem pada aspek keyakinan (generality), dan 6 aitem pada aspek derajat kemantapan
keyakinan atau pengharapan (strength). Skala ini merupakan skala likert dengan lima
pilihan respon jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, sangat
tidak sesuai.

Skala pengambilan keputusan karir yang digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari skala Istifarani (2016) yang disusun berdasarkan teori Dillard, yaitu
self knowledge, information about surrounding, dan taking responsibility. Skala ini
terdiri dari 33 aitem yang terdiri dari 13 aitem pada aspek self knowledge, 9 aitem
pada aspek information about surrounding, dan 11 aitem pada aspek taking
responsibility. Skala ini merupakan skala likert dengan lima pilihan respon jawaban,
yaitu sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, sangat tidak seuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Karakteristik Subjek Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII dari Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di kota Makassar, yang berasal dari empat sekolah terpilih secara acak yaitu
SMKN 10 Makassar, SMKN 6 Makassar, SMKN 5 Makassar dan SMKN 9 Makassar.
Jumlah subjek yang berpartisipasi sebesar 304 siswa. SMKN 10 Makassar sabanyak
104 subjek (34 %), SMKN 6 Makassar sebanyak 85 subjek (28 %), SMKN 5
Makassar sebanyak 84 subjek (28 %), dan SMKN 9 Makassar sebanyak 31 subjek
(10 %). Secara umum, subjek dengan jumlah terbanyak berasal dari sekolah SMKN
10 Makassar.

2. Analisis Deskriptif Variabel
a. Hasil analisis skala dukungan keluarga

Tabel. 1 Analisis Kategorisasi Skor Variabel Dukungan Keluarga

Interval Skor Kategori Frekuensi Percent
X ˂ 35 Rendah 3 1,0

35 ≤ X ˂ 55 Sedang 100 32,9
X ≥ 55 Tinggi 201 66,1
Total 304 100.00

Pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang memberi
jawaban terhadap kuesioner dari variabel Dukungan keluarga dengan kategori
tinggi adalah sebanyak 201 orang dengan persentase sebesar 66,1%, Sedangkan
jumlah responden yang memberi jawaban dengan kategori sedang adalah sebanyak
100 orang atau sebesar 32,9%, Selanjutnya jumlah responden dengan jawaban
dengan kategori rendah sebanyak 3 orang atau sebesar 1%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga terhadap siswa berada pada kategori
tinggi.

b. Hasil analisis skala efikasi diri
Tabel. 2 Analisis Kategorisasi Skor Variabel Efikasi Diri

Interval Skor Kategori Frekuensi Percent
X ˂ 32,7 Rendah 2 0.7

32,7 ≤ X ˂ 51,3 Sedang 260 85.5
X ≥ 51,3 Tinggi 42 13.8
Total 304 100.00

Pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang
memberi jawaban terhadap kuesioner dari variabel efikasi diri dengan kategori
tinggi adalah sebanyak 42 orang dengan persentase sebesar 13,8 %, Sedangkan
jumlah responden yang memberi jawaban dengan kategori sedang adalah sebanyak
260 orang atau sebesar 85,5 %, Selanjutnya jumlah responden dengan jawaban
dengan kategori rendah sebanyak 2 orang atau sebesar 0,7 %. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga terhadap siswa berada pada kategori
sedang.

c. Hasil analisis skala pengambilan keputusan karir
Tabel. 3 Analisis Kategorisasi Skor Variabel Pengambilan Keputusan Karir

Interval Skor Kategori Frekuensi Percent
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X ˂ 35 Rendah 1 0.3
35 ≤ X ˂ 55 Sedang 270 88.8
X ≥ 55 Tinggi 33 10.9
Total 304 100.00

Pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang memberi
jawaban terhadap kuesioner dari variabel pengambilan keputusan karir dengan
kategori tinggi adalah sebanyak 33 orang dengan persentase sebesar 10,9 %,
Sedangkan jumlah responden yang memberi jawaban dengan kategori sedang adalah
sebanyak 270 orang atau sebesar 88,8 %, Selanjutnya jumlah responden dengan
jawaban dengan kategori rendah sebanyak 1 orang atau sebesar 0,3 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan karir terhadap siswa
berada pada kategori sedang.

3. Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier
berganda bantuan aplikasi SPSS 26, melalui uji t (uji parsial), uji F (uji Simultan) dan
koefisien determinasi untuk menentukan penerimaan atau penolakan terhadap
hipotesis.

Tabel. 4 Hasil uji regresi berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 27.533 2.404 11.453 .000

Dukungan
Keluarga

.126 .029 .219 4.324 .000

Efikasi Diri .318 .039 .418 8.235 .000
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan karir siswa

1) Hasil Uji parsial atau Uji t
Dalam penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 304 orang
dengan 3 variabel, dan taraf nyata 5% atau 0,05, sehingga t tabel dapat dicari
di dalam tabel dan diperoleh nilai t tabel = t 0,05; (304-3-1) = 1,65
a) Uji Hipotesis 1. Terdapat pengaruh antara dukungan keluarga terhadap

pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di SMKN di Kota
Makassar. Pada tabel output SPSS di atas menunjukkan nilai t hitung
sebesar 4,324 dan nilai Signifikansi sebesar 0,000, dalam hal ini nilai t
hitung > t tabel (4,324 > 1,65) dan Nilai signifikansi < 0,05, (0,000 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara dukungan
keluarga terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di
SMKN di Kota Makassar, (hipotesis diterima).

b) Uji Hipotesis 2. Terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di SMKN di Kota
Makassar. Pada tabel output SPSS di atas menunjukkan nilai t hitung
sebesar 8,235 dan nilai Signifikansi sebesar 0,000, dalam hal ini nilai t
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hitung > t tabel (8,235 > 1,65) dan Nilai signifikansi < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di SMKN di Kota
Makassar, (hipotesis diterima).

2) Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F untuk uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan bantuan aplikasi SPSS 26.

Tabel. 5 Hasil Uji F

Uji hipotesis 3. Terdapat pengaruh dukungan keluarga dan efikasi diri secara
bersama-sama terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di
SMKN di Kota Makassar. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai
Signifikansi 0,000, dalam hal ini Nilai Signifikansi < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh dukungan keluarga dan efikasi diri secara
bersama-sama terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di
SMKN di Kota Makassar, (hipotesis diterima)

B. Pembahasan
1. Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Pengambilan Keputusan Karir pada

Siswa kelas XII SMKN kota Makassar
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil nilai koefisien regresi Dukungan

keluarga terhadap Pengambilan keputusan karir siswa yaitu sebesar 0,126 atau 12,6%,
Kondisi ini menujukkan bahwa besarnya pengaruh Dukungan keluarga terhadap
Pengambilan keputusan karir siswa adalah 12,6%. Kemudian diketahui nilai t-hitung
sebesar 4,324 lebih besar dari nilai t-tabel (4,324 > 1,65) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil uji hipotesis ini menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan antara Dukungan keluarga terhadap Pengambilan
keputusan karir siswa kelas XII di SMKN di Kota Makassar. Hal ini berarti ketika
dukungan keluarga semakin diperbaiki atau ditingkatkan, maka pengambilan
keputusan karir siswa semakin baik atau tepat. Hasil penelitian ini, juga didukung oleh
penelitian Song (2022), yang menyatakan bahwa dukungan terkait karir dari orang tua
dan guru memainkan peran penting dalam proses meningkatkan kemampuan adaptasi
karir. Penelitian telah mengkonfirmasi bahwa dukungan emosional dari orang tua dan
guru berhubungan positif dengan kemampuan beradaptasi karir. Dukungan terkait
karir sangat penting, terutama mereka yang berasal dari keluarga dengan status
ekonomi rendah, dan karir serta pendidikan orang tua sangat erat kaitannya dengan
kemampuan adaptasi karir anak-anaknya.
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Penelitian Zhang,dkk (2021) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan ditemukan antara dukungan orang tua yang berhubungan dengan karir,
identitas kejuruan, dan kemampuan beradaptasi karir. Khususnya, efek positif dari
dukungan orang tua yang berhubungan dengan karir terhadap kemampuan beradaptasi
karir ditingkatkan oleh komitmen karir siswa. Dengan kata lain, siswa yang
merasakan lebih banyak dukungan karir dari orang tua mereka telah membuat
keputusan yang lebih jelas mengenai jalur karir yang mereka harapkandan
kemungkinan besar akan cenderung menginvestasikan lebih banyak waktu dan
semangat dalam mengejar pilihan mereka Mereka cenderung tidak terlalu merasa
kebingungan mengenai jalur karir mereka di masa depan dan cenderung terlibat dalam
eksplorasi karir mereka yang lebih mendalam, yang pada gilirannya dapat
memfasilitasi kemampuan adaptasi karir mereka.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Shengnan (2023) yang
menunjukkan hasil parental career-related behaviors dan Adolescent-Parent Career
Congruence berhubungan positif dengan , career decision making self-efficacy , dan
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan parental career-related
behaviors dan Adolescent-Parent Career Congruence akan meningkatkan tingkat
career decision making self-efficacy, hal ini menunjukkan remaja yang memiliki
orang tua yang suportif cenderung memiliki tingkat pengambilan keputusan karir yang
lebih tinggi. Hal ini juga konsisten dengan temuan bahwa dukungan orang tua
berhubungan positif dengan kemampuan beradaptasi karir remaja, yang merupakan
kompetensi karir yang lebih umum diantara sekelompok remaja Tiongkok.Pada
penelitian ini juga disebutkan bahwa remaja mendapat manfaat dari dukungan orang
tua dan diberikan otonomi untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan berbeda
dalam proses pengambilan keputusan karier mereka, sehingga menghasilkan tingkat
efikasi diri yang lebih tinggi, sehingga merasa selaras dengan minat, rencana, tujuan,
dan nilai karier orang tua mereka sangatlah penting bagi mereka.

Penelitian Orhan,dkk (2021) juga menemukan hubungan positif yang signifikan
antara pengaruh keluarga dan pengambilan keputusan karir. Sebagian besar literatur
menganggap keluarga sebagai mekanisme koping selama pengambilan keputusan
karir, dan pengaruh keluarga memiliki hubungan positif dengan pengambilan
keputusan karir. Sikap orang tua terhadap keputusan penting anak-anak mereka
memungkinkan anak-anak untuk merasakan dukungan mereka dan mengatasi
tantangan selama proses tersebut. Mencoba memberikan dukungan tanpa paksaan apa
pun dapat berkontribusi pada keputusan karier anak yang tepat. Selain itu, pada
penelitian ini juga dijelaskan bahwa, pendidikan orang tua berkorelasi positif dengan
kepuasan akademik anak-anak mereka. Oleh karena itu, kami berasumsi bahwa
tingkat pendidikan orang tua berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
karir. Bagi anak-anak yang memiliki ibu dengan tingkat pendidikan tinggi, seiring
dengan meningkatnya kepuasan akademis, pengambilan keputusan karir mereka akan
meningkat lebih besar dibandingkan anak-anak yang memiliki ibu dengan tingkat
pendidikan rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salwani (2022) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga
dengan efikasi diri pengambilan keputusan karir, artinya semakin tinggi dukungan
sosial keluarga maka semakin besar pula efikasi diri pengambilan keputusan karir
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pada. Interaksi yang Disengaja Terkait Karir/Dukungan yang Dilakukan oleh
Keluarga dan Orang Tua berkorelasi dengan efikasi diri siswa dalam pengambilan
keputusan karier. Dukungan sosial keluarga mempunyai hubungan positif dengan
efikasi diri pengambilan keputusan karir dapat dijelaskan melalui perasaan
diperhatikan, dilindungi, aman, dan nyaman, dukungan sosial yang besar dari
lingkungan seperti keluarga akan membantu siswa meningkatkan efikasi diri
pengambilan keputusan karir. peningkatan dukungan sosial keluarga menyebabkan
peningkatan efikasi diri pengambilan keputusan karir siswa.

Hasil penelititan ini juga sejalan dengan peenlitian Orhan, dkk (2021) yang
menemukan bahwa efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir mempunyai efek
mediasi dan pendidikan orang tua mempunyai efek memoderasi antara variabel
dependen dan kebahagiaan. Peneliti juga menemukan bahwa pengaruh keluarga dan
kepuasan akademik berdampak positif terhadap efikasi diri dan keb ahagiaan siswa
dalam mengambil keputusan karir. Oleh karena itu, keluarga harus diberi informasi
dan edukasi mengenai dukungan dalam proses karir anak. Mengingat pengaruh positif
dan dukungan keluarga serta kontribusi proses pendidikan terhadap efikasi diri dalam
pengambilan keputusan karir, maka pengambil kebijakan hendaknya melakukan
perencanaan holistik yang mencakup keluarga, sekolah, lingkungan sekitar, dan anak
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pelatihan yang memungkinkan
keluarga menjadi lebih terinformasi tentang proses karir anak-anak mereka dan
mendukung pilihan anak-anak mereka sesuai dengan kepribadian mereka harus
diberikan. Khususnya pada masa pendidikan universitas bagi generasi muda,
kebijakan harus diperkuat untuk meningkatkan peluang penerapan di universitas dan
memberikan kesempatan kerja di pasar sesuai dengan pendidikan mereka. Dengan
demikian, mereka akan menggabungkan teori dan praktik serta memiliki pengetahuan
yang memadai tentang pasar tenaga kerja yang dapat mereka gunakan setelah lulus.
Dengan cara ini, dengan pemahaman yang mengutamakan anak-anak dan masa depan
mereka, akan dipastikan bahwa anak-anak akan belajar dan mengambil keputusan
karir yang lebih tepat.

Dukungan keluarga memainkan peran krusial dalam pengambilan keputusan karir
siswa, menyediakan fondasi emosional dan praktis yang membantu mereka
menavigasi berbagai pilihan karir. Keluarga yang memberikan dorongan, nasihat, dan
sumber daya dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengeksplorasi minat
dan bakat mereka. Dukungan ini juga membantu siswa merasa lebih nyaman dalam
mengambil risiko dan mencoba hal-hal baru, karena mereka tahu bahwa mereka
memiliki sistem pendukung yang kuat. Selain itu, keluarga dapat menawarkan
perspektif berharga berdasarkan pengalaman hidup mereka sendiri, membantu siswa
memahami implikasi jangka panjang dari keputusan karir yang mereka buat. Diskusi
terbuka tentang aspirasi dan kekhawatiran karir juga memungkinkan siswa untuk
mengevaluasi pilihan mereka secara lebih matang dan rasional. Oleh karena itu,
dukungan keluarga tidak hanya membantu siswa membuat keputusan karir yang lebih
baik, tetapi juga memastikan bahwa mereka memiliki dasar yang kuat untuk
menghadapi tantangan dan perubahan di masa depan.

2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Karir pada Siswa
kelas XII SMKN kota Makassar

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil nilai koefisien regresi Efikasi diri
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terhadap Pengambilan keputusan karir siswa yaitu sebesar 0,318 atau 31,8%, Kondisi
ini menujukkan bahwa besarnya pengaruh Dukungan keluarga terhadap Pengambilan
keputusan karir siswa adalah 31,8%. Kemudian diketahui nilai t-hitung sebesar 4,324
lebih besar dari nilai t-tabel (4,324 > 1,65) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil uji hipotesis ini menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir
pada siswa kelas XII di SMKN di Kota Makassar. Artinya semakin diperbaiki atau
ditingkatkan efikasi diri, maka pengambilan kepputusan karir sis wa semakin baik
atau semakin tepat. Ketika dibandingkan besarnya pengaruh dukungan keluarga
terhadap pengambilan keputusan karir siswa dengan efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan karir siswa maka Efikasi diri lebih besar dibandingkan dengan Dukungan
keluarga terhadap Pengambilan keputusan karir siswa yaitu 31,8% berbanding 12,6%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Irene (2020) mengenai “Efikasi
Diri dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas XII Di SMK X” menunjukkan hasil
penelitian bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan
kesiapan kerja pada siswa SMK X dengan nilai hasil r = 0.240 dan p = 0.022 (p <
0.05). Sehingga dengan demikian hipotesis dalam penelitian tersebut diterima, hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi efiaksi diri maka semakin tinggi
kesiapan kerja pada siswa SMK X dan begitu juga sebaiknya semakin rendah efikasi
diri maka semakin rendah pula kesiapan kerja pada siswa SMK X.

Selanjutnya sejalan juga penelitian Kurniasari (2018) ditemukan hasil bahwa
Semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, maka semakin rendah (tidak sulit) kesulitan
pengambilan keputusan karir, sehingga mahasiswa tersebut memiliki kemampuan
pengambilan keputusan karier yang tinggi. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy
mahasiswa, maka semakin tinggi kesulitan pengambilan keputusan karier, sehingga
mahasiswa tersebut memiliki kemampuan pengambilan keputusan karier yang rendah.

Hasil penelitian Liu (2023) menyatakan bahwa keterlibatan penting dari efikasi
diri dalam membuat keputusan karir menguntungkan pada kemampuan mereka untuk
menyesuaikan diri dengan karir. Hal ini menyoroti pentingnya memberdayakan siswa
dengan keterampilan dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk membuat keputusan
karir yang tepat. Selain itu hadil penelitian Firdaus (2020) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesulitan pengambilan keputusan karir pada
siswa SMA. Efikasi diri yang tinggi terbukti berkontribusi terhadap rendahnya
kesulitan pengambilan keputusan karir pada siswa. Selain itu, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dalam kesulitan pengambilan keputusan karir antara siswa
SMA negeri dan siswa SMA swasta. Pada penelitian tersebut ditunjukkan hasil
analisa Product Moment diperoleh nilai rxy sebesar -0,528 dengan taraf signifikansi
0,000 (p<0,01). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kesulitan pengambilan keputusan karir dengan efikasi diri pada
siswa SMA.

Pada penelitian Dharma, dkk (2019) tentang hubungan antara efikasi diri dalam
membuat keputusan karier dengan kebimbangan karier pada mahasiswa tingkat akhir,
didapatkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel penelitian (r = -0,143). Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
mahasiswa dapat mengurangi kebimbangan karier dengan cara meningkatkan efikasi
diri saat membuat keputusan karier. Pada hasil penelitian Ajeng (2022) juga
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didapatkan hasil terdapat hubungan antara efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karir dengan kematangan karir, karena efikasi diri akan mempengaruhi pilihan
tindakan yang akan diambil. Individu akan terlibat dalam suatu situasi tugas jika ia
merasa mampu dan akan menghindari suatu perilaku jika ia merasa mampu dan akan
menghindari suatu perilaku jika ia merasa tidak mampu. Efikasi diri akan menentukan
seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan kegigihan dalam menghadapi tugas.

Efikasi diri yang tinggi menjadikan seseorang lebih kuat dan gigih dalam
menjalankan suatu tugas. Efikasi diri akan mempengaruhi pola pikir dan reaksi
emosional. Jika efikasi diri rendah, seseorang akan merasa bahwa suatu tugas akan
lebih sulit dari yang sebenarnya, dapat menimbulkan stres, dan memiliki pandangan
yang lebih sempit tentang cara terbaik untuk keluar dari masalah. Sebaliknya, efikasi
diri yang tinggi membuat seseorang lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas
sulit, termasuk dalam mencapai karir. Studi diatas juga sejalan dengan hasil penelitian
Sandra (2021) yang menyatakan semakin tinggi tingkat efikasi diri maka semakin
tinggi pengambilan keputusan karir. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
efikasi diri maka semakin rendah pula pengambilan keputusan karir.

Selain itu, efikasi diri yang tinggi membantu siswa dalam membuat keputusan
yang lebih rasional dan terinformasi, karena mereka cenderung menganalisis pilihan
mereka dengan lebih kritis dan objektif. Akibatnya, siswa dengan efikasi diri yang
kuat lebih mungkin untuk membuat keputusan karir yang lebih sesuai dengan minat,
kemampuan, dan aspirasi mereka, yang pada akhirnya meningkatkan peluang mereka
untuk sukses dalam karir di masa depan.

3. Pengaruh Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri Secara Bersama-SamaTerhadap
Pengambilan Keputusan Karir pada Siswa kelas XII SMKN kota Makassar

Berdasarkan Hasil pengujian hipotesis melalui uji statatistik (Uji F) diperoleh hasil
nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) bahwa
terdapat pengaruh secara bersama-sama antara dukungan keluarga, dan efikasi diri
terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII di SMKN di Kota
Makassar. Artinya ketika dukungan keluarga dan efikasi diri secara bersama-sama
ditingkatkan, maka pengambilan keputusan karir juga smakin bertambah baik atau
semakin tepat. Besarnya pengaruh secara bersama-sama dapat dilihat pada tabel
Koefisien Determinasi atau R-Squqre yaitu sebesar 0,225 atau 22,5%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salwani dan Cahyawulang (2022)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial keluarga
dengan efikasi diri pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini
menunjukkan bahwa keluarga menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh Karena itu
diharapkan pusat layanan karir perguruan tinggi dapat menggunakan keluarga sebagai
salah satu indikator dalam proses layanan karir yang diberikan pada mahasiswa
tingkat akhir.

Demikian juga didukung oleh penelitian Alextian dan Abdullah (2020) Dukungan
sosial orang tua berpengaruh positif signifikan terhadap efikasi diri pengambilan
keputusan karir siswa SMA. Intervensi untuk meningkatkan efikasi diri pengambilan
keputusan karir siswa harus fokus pada empat sumber informasi efikasi diri: kinerja,
pembelajaran proksi, manajemen gairah emosional, dan persuasi verbal. Keterlibatan
orang tua sejak dini, termasuk memperkenalkan karir, memberikan dukungan, dan
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membangun kepercayaan diri siswa, disarankan untuk membantu siswa merencanakan
dan memilih karirnya tanpa keraguan.

Dukungan keluarga dan efikasi diri berperan secara bersama-sama dalam
membentuk proses pengambilan keputusan karir siswa, membentuk fondasi penting
bagi langkah-langkah masa depan mereka. Dukungan keluarga memberikan
lingkungan emosional yang mendukung, di mana siswa merasa didorong, dihargai,
dan didukung dalam menjelajahi opsi karir mereka. Ketika siswa merasa didukung
oleh keluarga, mereka cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, yang
merupakan komponen kunci dari efikasi diri. Percaya diri ini mendorong mereka
untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karir tanpa rasa takut akan kegagalan. Selain
itu, dukungan keluarga juga dapat memberikan informasi dan perspektif berharga
tentang berbagai jalur karir, membantu siswa dalam memahami konsekuensi dan
peluang yang terkait dengan pilihan mereka.
Efikasi diri, di sisi lain, merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
sendiri untuk berhasil dalam situasi tertentu.

Efikasi diri yang tinggi membuat siswa lebih termotivasi dan berani dalam
mengejar tujuan karir mereka. Mereka cenderung lebih gigih dalam mengatasi
hambatan dan tantangan yang mungkin muncul di sepanjang jalan karir mereka.
Dalam konteks pengambilan keputusan karir, efikasi diri yang tinggi mendorong
siswa untuk menetapkan tujuan yang menantang dan bekerja keras untuk
mencapainya. Selain itu, efikasi diri yang tinggi juga membantu siswa dalam
mengeksplorasi opsi karir dengan percaya diri, mengambil risiko yang diperhitungkan,
dan membuat keputusan yang berani dan rasional.

Kombinasi dari dukungan keluarga yang kuat dan efikasi diri yang tinggi
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengambilan keputusan karir yang baik
dan berkelanjutan bagi siswa. Dukungan keluarga memberikan fondasi emosional
yang stabil dan sumber daya praktis yang membantu siswa merasa termotivasi dan
diperhatikan dalam mengeksplorasi opsi karir mereka. Di sisi lain, efikasi diri yang
tinggi memberikan siswa keyakinan dan dorongan yang diperlukan untuk mengambil
langkah-langkah penting dalam mengarahkan karir mereka. Bersama-sama, dukungan
keluarga dan efikasi diri menciptakan sinergi yang kuat yang memungkinkan siswa
untuk membuat keputusan karir yang bijaksana, berani, dan sesuai dengan aspirasi
serta potensi mereka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tentang “Pengaruh dukungan

keluarga dan efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMKN di kota Makassar”,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dukungan keluarga berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMKN

di kota Makassar. Hal ini berarti semakin diperbaiki atau ditingkatkan dukungan keluarga
yang diberikan kepada siswa, maka semakin baik pula pengambilan keputusan karir siswa
SMKN di kota Makassar, begitu pula sebaliknya.

2. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMKN di kota
Makassar. Hal ini berarti semakin ditingkatkan efikasi diri pada siswa, maka semakin baik
pula pengambilan keputusan karir siswa SMKN di kota Makassar, begitu pula sebaliknya.

3. Dukungan keluarga dan Efikasi Diri secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
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terhadap pengambilan keputusan karir siswa SMKN di kota Makassar. Dengan demikian,
kedua variabel independen tersebut memiliki dampak positif terhadap peningkatan
pengambilan keputusan karir siswa SMKN di kota Makassar.

Adapun saran penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi acuan untuk
meneliti variabel lain yang mungkin memengaruhi pengambilan keputusan karir siswa
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
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